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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 
Nomor: 158 Tahun1987–Nomor: 0543 b/u/1987 
1. Konsonan 
No Arab Latin No Arab Latin 
1 ا 
Tidak 
dilambangkan 
16 ط t 
2 ب B 17 ظ Z 
3 ت T 18 ع ‘ 
4 ث S 19 غ G 
5 ج J 20 ف F 
6 ح H 21 ق Q 
7 خ Kh 22 ك K 
8 د D 23 ل L 
9 ذ Ż 24 م M 
10 ر R 25 ن N 
11 ز Z 26 و W 
12 س S 27 ه H 
13 ش Sy 28 ء ’ 
14 ص S 29 ي Y 
15 ض D    
 
2. Konsonan 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambingnya berupa tanda atau harkat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
 
viii 
 
Tanda Nama Huruf Latin 
  َ  Fatḥah A 
  َ  Kasrah I 
  َ  Dammah U 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambingnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf 
ي  َ  Fatḥah dan ya Ai 
و  َ  Fatḥah dan wau Au 
 
Contoh: 
فيك   : kaifa  
 لوه:  haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 
ا  َ/ ي Fathah dan alif atau ya Ā 
ي  َ  Kasrah dan ya Ī 
ي  َ  Dammah dan wau Ū 
 
Contoh: 
  لا ق :qāla 
ى م  ر :ramā 
  لْي ق :qīla 
  لْو ق ي :yaqūlu 
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4. Ta Marbutah (ة) 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua, yaitu: 
a. TaMarbutah (ة) hidup 
TaMarbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah 
dan dammah, transliterasinya adalah t. 
 
b. Tamarbutah (ة) mati 
TaMarbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah h. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya TaMarbutah (ة) diikuti 
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua 
kata itu terpisah maka TaMarbutah (ة) itu ditransliterasikan 
dengan..h. 
Contoh: 
 ْلا فْط  لَْا  ة  ضْو  ر  : Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl 
ة  رّو ن  مْلا  ة نْي  د  مْل ا  َ   : Al-Madīnah al-Munawwarah/ al-Madīnatul  
  Munawwarah 
 ْة  حْل ط  : Ṭalḥah 
 
Catatan: 
Modifikasi 
a. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya 
ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 
b. Nama Negara dan kota ditulis menurut Ejaan Bahasa Indonesia, seperti 
Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 
c. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia 
tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.  
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BAB SATU 
PENDAHULUAN 
 
1.1 latar Belakang 
Zakat merupakan harta yang diambil daripada orang-orang kaya yang 
dikembalikan kepada orang-orang miskin. Tujuannya ialah untuk 
mendistribusikan kekayaan kepada masyarakat supaya tidak ada umat Islam 
yang tinggal dalam kemiskinan dan penderitaan. Zakat bertujuan memberantas 
kemiskinan mengurangi  permintaan dan memperbanyak jumlah pemiliknya.
1
 
Menurut istilah Fiqih, zakat merupakan sejumlah harta tertentu yang diwajibkan 
Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak dan mengeluarkannya dalam 
jumlah tertentu sesuai dengan syarat dan rukun yang telah ditetapkan. Sedangkan 
untuk infaq dan sedekah mempunyai pemahaman arti yang sedikit berbeda 
dengan zakat. Infaq berasal dari kata anfaqa yang berarti mengeluarkan harta 
untuk kepentingan sesuatu, sedangkan sedekah berasal dari kata shadaqa yang 
berarti benar.
2
 Dalam terminologi syariah pengertian infaq dan sedekah berarti 
mengeluarkan sebagian harta/penghasilan untuk suatu kepentingan yang 
diperintahkan ajaran Islam.
3
  
Zakat, infaq, dan sedekah ialah sesuatu yang diberikan orang sebagai hak 
Allah SWT, kepada yang berhak menerima. Dalam menunaikan zakat dan infaq, 
harta yang dikeluarkan untuk berzakat dan berinfaq harus dari harta yang baik, 
terpilih dan tertentu. Sedangkan untuk infaq dan sedekah, peraturan bagi kategori 
kelompok penerima lebih longgar ketimbang zakat, artinya distribusi infaq dan 
sedekah dapat diberikan kepada siapa saja yang membutuhkannya.
4
 Zakat 
                                                          
1
Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 
2007), hlm.532. 
2
Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis tentang Zakat, Infaq dan 
Shadaqah. Cet. I, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), hlm. 56 
3
M. Arif Mufraini,  Akuntansi dan Manajemen Zakat, Mengomunikasikan 
Kesadaran dan Membangun Jaringan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2006), hlm. 53 
4
Ibid,.hlm 54 
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produktif adalah zakat yang diberikan kepada mustahik sebagai modal untuk 
menjalankan suatu kegiatan ekonomi, yaitu untuk menumbuh kembangkan 
tingkat ekonomi dan potensi produktivitas.
5
 
Adapun hal yang sangat urgen dan mendesak diperlukan oleh masyarakat, 
khususnya rakyat kecil saat ini adalah menggerakkan dan menggairahkan 
kembali usaha mereka dengan memberikan modal kerja. Keberadaan dan 
pentingnya modal untuk menggerakkan usaha produktif adalah suatu 
keniscayaan. Sampai saat ini proses peminjaman modal kerja pada lembaga-
lembaga keuangan dan lembaga pembiayaan masih relatif sulit terutama bagi 
pedagang atau pelaku usaha kecil, apalagi masyarakat miskin. Di samping itu 
masih diperlukan barang jaminan dan masih ketatnya proses administrasi 
pengurusannya yang tidak memihak kepada mereka. Selain itu pembebanan 
bunga yang berlebihan juga dilakukan oleh lembaga-lembaga keuangan baik 
bank maupun non bank. Sehingga masyarakat banyak diantaranya mengambil 
pinjaman pada rentenir.
6
 
Untuk mengikis hal-hal negatif itu diperlukan jalan alternatif yang tepat, 
yaitu peminjaman dana zakat sebagai modal untuk usaha produktif melalui 
lembaga Baitul Mal, kendatipun dalam bentuk micro credit dengan aqad al-
qardh. Penggunaan aqad al-qardh disebabkan dana zakat yang ada diberbagai 
lembaga amil sangatlah kecil, sehingga memerlukan perputaran modal yang ada 
untuk dijadikan revolving fund kepada mustahik-mustahik lainnya. 
Penyaluran Pembiayaan zakat, infaq dan sadaqah (ZIS) Produktif adalah 
penyaluran dana zakat yang bersifat pemberdayaan, yaitu membantu mustahik 
untuk meningkatkan kesejahteraan, baik secara perorangan maupun kelompok. 
Program ini dapat membangkitkan masyarakat miskin dari keterpurukan 
ekonomi yang rata-rata berada di bawah kemiskinan. Dana zakat yang diberikan 
untuk merubah kondisi mustahik dari yang tidak bekerja dan yang kurang modal 
                                                          
5
Armiadi, Zakat Produktif. (Jakarta: AK Group, 2008), hlm. 109. 
6
Hasil wawancara dengan salah satu karyawan bidang pendistribusian & 
pendayagunaan Baitul Mal Aceh: Fajar Heriadi, S.H.I 
3 
 
bertambah modal, sehingga kondisinya berubah menjadi lebih baik dari keadaan 
sebelumnya.
7
 
Realisasi Pembiayaan ZIS Produktif adalah pemberian modal usaha 
menggunakan akad al-qardh. Satu satunya akad berbentuk pinjaman yang 
diterapkan dalam Baitul Mal adalah al-qardh  karena bunga dilarang dalam 
Islam, maka pinjaman al-qardh maupun qardhul hasan merupakan pinjaman 
tanpa bunga. Lebih khusus lagi pinjaman al-qardh merupakan pinjaman 
kebajikan yang tidak bersifat komersial, tetapi bersifat social. Penyaluran dana 
dalam bentuk pinjaman kebajikan (al-qardh), yang disalurkan dengan sistem 
dana bergulir (revolving fund) dana sebagian porsi zakat konsumsi dialihkan 
menjadi usaha yang diberikan dalam bentuk pinjaman tanpa bunga.
8
 
Dalam masalah ini penulis tertarik mengambil teori tentang aplikasi 
pembiayaan ZIS produktif menggunakan akad al-qardh, karena selama  job 
training penulis melihat dari segala sudut pandang pekerjaan amil terutama 
dalam penyaluran dana zakat pada bidang pendistribusian dan pendayagunaan 
zakat kepada mustahik dengan  pemberdayaan ekonomi sektor micro melalui 
program pembiayaan modal usaha menggunakan akad al-qardh. Selain itu 
penulis ingin mengetahui dan mendalami lagi bagaimana proses pembiayaan ZIS 
produktif menggunakan akad al-qardh dari tahap peminjaman sampai 
pengembaliannya dan mengetahui sesuai yang terdapat dalam Al-qur’an, Hadits 
tentang akad al-qardh. Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan 
membahas lebih lanjut  dalam bentuk Laporan Kerja Praktik (LKP) dengan judul 
“Aplikasi Pembiayaan Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS) Produktif 
Menggunakan Akad Al-Qardh Pada Baitul Mal Aceh”. 
 
 
 
 
                                                          
7
Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2003), hlm. 75. 
8
Armiadi, Zakat Produktif, hlm. 92. 
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1.2 Tujuan Laporan Kerja Praktik 
 Tujuan penulis melaksanakan kerja praktik ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui proses pembiayaan ZIS produktif pada Baitul Mal 
Aceh. 
b. Untuk memahami aplikasi akad al-qardh dalam pembiayaan ZIS 
produktif. 
 
1.3 Kegunaan Laporan Kerja Praktik 
 Adapun kegunaan kerja praktik yang penulis lakukan adalah sebagai 
berikut : 
1. Khazanah Ilmu Pengetahuan 
 Kegunaan kerja praktik bagi khazanah ilmu pengetahuan atau 
lingkungan kampus yaitu untuk membangun komunikasi secara 
akademik antara mahasiswa D-III Perbankan Syariah dengan 
Lembaga Baitul Mal Aceh tempat penulis melakukan kerja praktik 
dan diharapkan hasil laporan kerja praktik ini dapat menjadi sumber 
bacaan bagi mahasiswa D-III Perbankan Syariah untuk mengetahui 
aplikasi pembiayaan ZIS produktif menggunakan akad al-qardh pada 
Baitul Mal Aceh. 
2. Masyarakat 
 Bagi masyarakat laporan ini diharapkan dapat memberikan informasi 
dan manfaat baik dalam bentuk teori maupun praktik, dan juga agar 
masyarakat lebih memahami tentang aplikasi pembiayaan ZIS 
produktif menggunakan akad al-qardh pada Baitul Mal Aceh, serta 
dapat mengetahui informasi lainnya yang berkenaan tentang 
kewajiban zakat. 
3. Instansi Tempat Kerja Praktik 
 Kegunaan kerja praktik bagi Instansi yaitu dapat membina hubungan 
kerja sama yang baik antara pihak Universitas dengan pihak Baitul 
Mal Aceh. Membantu staf atau karyawan dalam menyelesaikan tugas 
sehari-hari di Baitul Mal Aceh. Serta memberikan konstribusi positif 
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baik berupa usaha, saran maupun kritikan yang membangun kepada 
pihak Baitul Mal Aceh. 
4. Penulis 
 Manfaat dari kerja praktik ini bagi penulis yaitu dapat menambah 
silaturahim dengan lembaga Baitul Mal Aceh, mampu memahami 
praktik yang ada di lapangan kerja mengenai pendayagunaan dan 
pendistribusian zakat, juga memperluas wawasan tentang produk 
pembiayaan modal usaha zakat, infaq dan sedekah (ZIS) produktif 
menggunakan akad al-qardh, Serta penulis mendapatkan pengalaman  
yang sangat bagus ketika terjun dalam masyarakat.  
 
1.4 Prosedur Pelaksanaan Laporan Kerja Praktik 
Setiap mahasiswa program D-III Perbankan Syariah sebelum melakukan 
kerja praktik penulis mendaftarkan diri ke jurusan dengan mengisi formulir yang 
diberikan, selanjutnya mahasiswa mengikuti briefing atau pembekalan sebelum 
melakukan kegiatan kerja praktik tersebut. Setelah mengikuti briefing maka 
penulis sudah bisa melakukan kegiatan kerja praktik di  instansi yang sudah 
disetujui. 
Selama mengikuti Kerja Praktik di Baitul Mal Aceh lebih kurang satu 
setengah bulan atau 30 hari kerja, penulis  melakukan bermacam kegiatan yang 
ada di Baitul Mal Aceh di antaranya menulis setoran terhadap mustahik 
pembiayaan ZIS produktif, menginput data mustahik ZIS produktif, Muallaf, dan 
data  beasiswa tahfidz, ikut serta dengan tim untuk survei kelapangan pada 
program beasiswa tahfidz, memberikan informasi kepada setiap mustahik yang 
datang ke Baitul Mal tentang program-program yang sedang dijalankan oleh 
Baitul Mal Aceh, dan kegiatan lainnya. 
Sebelum kerja praktik selesai, penulis berkonsultasi dengan Ketua Lab 
untuk memastikan bahwa judul LKP yang diajukan telah memenuhi kriteria-
kriteria yang telah ditentukan di buku pedoman kerja praktik dan penulisan 
laporan program D-III Perbankan Syariah. Setelah kerja praktik selesai, penulis 
mengambil Laporan awal LKP  yang memuat Latar Belakang, Tujuan Laporan 
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Kerja Praktik, Kegunaan Laporan Kerja Praktik, Prosedur Kerja Praktik, 
Landasan Teori, Daftar Pustaka dan Outline. Kemudian laporan awal yang telah 
selesai diserahkan ke jurusan untuk ditetapkan dosen pembimbing, selanjutnya 
penulis dapat memulai proses bimbingan dengan dosen yang telah ditunjuk 
setelah SK bimbingan LKP diperoleh, penulis menjumpai pembimbing utama 
dan pembimbing kedua selambat-lambatnya 15 hari setelah SK diterima jurusan. 
Waktu dan cara bimbingan dilakukan berdasarkan kesepakatan penulis dengan 
pembimbing. Tanggung jawab pembimbing dianggap selesai setelah perbaikan 
LKP dilakukan pasca seminar. 
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BAB DUA 
TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK 
 
2.1. Sejarah Singkat Baitul Mal Aceh 
Baitul Mal Aceh (BMA) adalah Baitul Mal tingkat Provinsi yang 
keberadaannya telah dimulai sejak April 1973 dengan nama Badan Penertiban 
Harta Agama (BPHA) yang dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Gubernur 
Provinsi Daerah Istimewa Aceh Nomor 05/1973. Nama lembaga ini kemudian 
mengalami beberapa kali perubahan, yaitu pada Januari 1975 menjadi Badan 
Harta Agama (BHA), pada Februari 1993 menjadi BAZIS/BAZDA. Pada Januari 
2004 menjadi Badan Baitul Mal, dan terakhir pada Januari 2008 berdasarkan 
Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2007 namanya menjadi Baitul Mal Aceh.
1
 
Sesuai dengan Qanun Aceh No. 10 Tahun 2007 tentang Baitul Mal, pasal 
3 ayat (1) disebutkan bahwa Baitul Mal Aceh merupakan Lembaga Daerah Non 
Struktural yang dalam melaksanakan tugasnya bersifat independen sesuai dengan 
ketentuan syariat dan bertanggungjawab kepada Gubernur Aceh. Independen 
disini berarti ada yang berbeda, antara Baitul Mal Aceh dengan dinas/instansi 
lainnya dalam lingkup Pemerintahan Aceh, diantaranya ialah menyangkut 
organisasi dan keuangan.
2
 
Baitul Mal Aceh dalam melaksanakan tugasnya terdiri dari tiga unsur 
yang memiliki tugas pokok dan fungsi (TUPOKSI) yang berbeda. Ketiga unsur 
tersebut ialah Dewan Pertimbangan Syariah Baitul Mal Aceh, Badan Pelaksana 
Baitul Mal Aceh dan Sekretariat Baitul Mal Aceh. Ketiga unsur tersebut 
merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan dalam payung Baitul Mal 
Aceh. Berhasil atau tidaknya Baitul Mal Aceh sangat tergantung kepada ketiga 
unsur tersebut.Baitul  Mal Aceh dibagi kedalam 4 (empat) tingkat yaitu:
3
 
 
                                                          
1
Baitul Mal Aceh, Profil Baitul Mal Aceh 2008, (Banda Aceh: BMA, 
2016). 
2
Ibid,. 
3
Ibid,. 
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a. Tingkat Provinsi 
b. Tingkat Kabupaten/Kota 
c. Tingkat Kemukiman 
d. Tingkat Gampong/Desa 
Pembagian Baitul Mal Aceh ke dalam empat tingkatan tersebut membuat 
kinerja Baitul Mal Aceh mudah dalam melaksanakan tugasnya sebagai amil. Hal 
tersebut berdampak efektif bagi Baitul Mal Aceh dalam menyalurkan zakat 
kepada para mustahik. Sehingga zakat yang disalurkan untuk masyarakat yang 
ada di setiap Kabupaten, Kemukiman, dan Gampong/desa berjalan dengan lancar 
sesuai dengan tujuan yang di inginkan oleh Baitul Mal Aceh.Pasal 8 Qanun Aceh 
Nomor 10 tahun 2007 menetapkan bahwa Baitul Mal memiliki fungsi dan 
kewenangan sebagai berikut:
4
 
a) Mengurus dan mengelola zakat, wakaf dan harta agama lainnya. 
b) Melakukan pengumpulan, penyaluran, dan pendayagunaan zakat. 
c) Melakukan sosialisasi zakat, wakaf, dan harta agama lainnya. 
d) Menjadi wali terhadap anak yang tidak mempunyai lagi wali nasab, 
wali pengawas terhadap wali  nasab, dan wali pengampu terhadap 
orang dewasa yang tidak cakap melalukan perbuatan hukum. 
e) Menjadi pengelola terhadap harta yang tidak diketahui pemilik atau 
ahli warisnya berdasarkan putusan Mahkamah Syariah, dan 
f) Membuat perjanjian kerjasama dengan pihak ketiga untuk 
meningkatkan pemberdayaan ekonomi umat berdasarkan prinsip 
saling menguntungkan. 
 
2.2. Visi Dan Misi Baitul Mal Aceh 
Baitul Mal Aceh dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi masing-
masingberpedoman kepada visi dan misi Baitul Mal Aceh yang telah ditetapkan 
sebagai berikut:
5
 
                                                          
4
Baitul Mal Aceh, Program Penyaluran Dana Zakat Baitul Mal Aceh 
2016, (Banda Aceh: BMA, 2015), hlm. 2. 
5
Baitul Mal Aceh, Profil Baitul Mal Aceh 2008, (Banda Aceh: BMA, 
2016). 
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a. Visi Baitul Mal Aceh 
“Menjadi Baitul Mal Aceh yang Amanah, Transparan dan Kredibel.” 
b. Misi Baitul Mal Aceh 
(i) Memberikan pelayanan berkualitas kepada muzakki, mustahik 
(yang menerima zakat) dan masyarakat yang berhubungan 
dengan Baitul Mal Aceh. 
(ii) Memberikan konsultasi dan advokasi bidang zakat, harta waqah, 
harta agama dan perwalian/perwarisan. 
(iii) Meningkatkan assessment dan kinerja Baitul Mal Aceh (BMA), 
Baitul Mal Kabupaten/Kota (BMK), Baitul Mal Kemukiman 
(BMKIM) dan Baitul Gampong/Desa (BMG). 
 
2.3. Struktur Organisasi Baitul Mal Aceh 
 Susunan struktur organisasi dan tata kerja Baitul Mal Aceh terdiri dari:
6
 
a. Dewan Pertimbangan  Syariah 
 Dewan Pertimbangan Syariah adalah unsur kelengkapan Baitul Mal 
Aceh yang memiliki kewenangan untuk memberikan pertimbangan 
syar’i, pengawasan fungsional dan menetapkan pengelolan zakat, dan 
harta agama lainnya kepada Baitul Mal Aceh termasuk Baitul Mal 
Kabupaten/Kota. Dewan Pertimbangan Syariah yang yang terdiri dari 
seorang ketua, wakil ketua, sekretaris dan anggota. 
b. Badan Pelaksana 
 Badan Pelaksana adalah unsur pengelola zakat, infaq, sedekah dan 
harta agama lainnya yang dipimpin oleh seorang kepala yang 
bertanggungjawab kepada Gubernur Aceh. Adapun Badan 
Pelaksanaan Baitul Mal Aceh terdiri atas seorang kepala dan beberapa 
bidang. Adapun 5 (lima) bidang tersebut yaitu: 
                                                          
6
Ibid,. 
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(i) Bidang pengawasan terdiri dari seorang kepala, bawahnya 
terdapat 2 (dua) sub bidang yaitu bidang monitoring dan evaluasi 
dan sub bidang pengendalian dan verifikasi serta staf.  
(ii) Bidang pengumpulan terdiri dari seorang kepala, bawahnya 
terdapat dua sub bidang yaitu sub bidang pengumpulan dan 
pelaporan dan sub bidang inventarisasi dan pendataan serta staf. 
(iii) Bidang Pendistribusian dan Pendaygunaan terdiri dari seorang 
kepala, bawahnya terdapat dua sub bidang yaitu sub bidang 
pendistribusian dan pendayagunaan serta staf. 
(iv) Bidang Sosialisasi dan Pengembangan terdiri dari seorang 
kepala, bawahnya terdapat dua sub bidang yaitu sub bidang 
sosialisasi dan sub bidang pengembangan serta staf. 
(v) Bidang Perwalian terdiri dari seorang ketua, bawahnya terdapat 
dua sub bidang yaitu sub bidang hukum dan advokat dan sub 
bidang sertifikasi dan perwalian serta staf. 
Tabel 2.1  Struktur Organisasi Badan Pelaksana Baitul Mal Aceh 
Tahun 2016 
 
NO JABATAN NAMA 
1 Kepala Dr.H.Armiadi Musa, M.A 
2 Kabid pengawasan Lisa Farida, S.E 
3 Kabid pendistribusian Rizki Aulia, S. Pd.I 
4 Kabid pengumpulan Jusma Eri, S.H.I, M.H 
5 Kabid perwalian Putra Misbah, S.H.I 
6 
Kabid sosialisasi & 
pengembangan 
Ade Irnani, S.T 
     Sumber: Baitul Mal Directory 2015 
c. Sekretariat 
Sekretariat adalah unsur penyelenggara pelaksanaan tugas dan fungsi 
Baitul Mal Aceh serta menyediakan dan mengkoordinasikan tenaga 
ahli yang diperlukan oleh Baitul Mal Aceh. Kepala Sekretariat Baitul 
Mal Aceh membawahi seorang bendahara penerimaan dan bendahara 
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pengeluaran dan beberapa kepala bagian serta ketua subbagian lain 
yang terdiri dari sebagai berikut : 
(i) Kepala bagian umum membawahi kepala sub bagian umum dan 
kepegawaian serta rumah tangga. 
(ii) Kepala bagian keuangan membawahi sub bagian anggaran dan 
verifikasi. 
(iii) Kepala bagian persidangan dan risalah membawahi kepala sub 
bagian hukum dan persidangan. 
 
2.4. Kegiatan dan Aktivitas Baitul Mal Aceh 
Zakat sebagai salah satu Pendapatan Asli Aceh (PAA) sebagaimana 
terdapat dalam UUPA, pasal 180 merupakan era baru dalam pengelolaan zakat, 
oleh sebab itu perlu mengakomodir ketentuan syariat dan peraturan keuangan 
lainnya. Salah satu upaya tersebut ialah dengan adanya Dewan Pertimbangan 
Syariah Baitul Mal Aceh yang diatur dalam PERGUB No. 2 Tahun 2011 tentang 
Dewan Pertimbangan Syariah (DPS) Baitul Mal Aceh. TUPOKSI DPS yang 
menyangkut keuangan salah satunya ialah terdapat dalam pasal 5 huruf c, yaitu 
pelaksanaan penetapan pendayagunaan zakat, wakaf, infaq dan sedekah serta 
harta agama lainnya. Dewan Pertimbangan Syariah itu sendiri diangkat 
berdasarkan Keputusan Gubernur Aceh, No. 451.12/155/2011 tentang 
Pengangkatan/Penetapan Dewan Pertimbangan Syariah Baitul Mal Aceh.
7
 
Saat ini salah satu masalah utama yang dihadapi Aceh adalah tingginya 
angka Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS). Sesuai dengan 
Peraturan Menteri Sosial Nomor 08 Tahun 2012, pengertian PMKS adalah 
perseorangan, keluarga, kelompok dan/atau masyarakat yang karena suatu 
hambatan, kesulitan atau gangguan tidak dapat menjalankan fungsi sosialnya 
sehingga tidak terpenuhi kehidupannya baik jasmani, rohani, maupun sosial 
secara memadai dan wajar.
8
 
                                                          
7
Baitul Mal Aceh, Program Penyaluran Dana Zakat Baitul Mal Aceh 
2016,hlm. 1 
8
Ibid., 
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Adapun kriteria yang ditetapkan oleh Dewan Pertimbangan Syariah 
melalui Surat Edaran Nomor 01/SE/V/2006 tentang pedoman penetapan kriteria 
asnaf mustahik zakat dan petunjuk oprasional hampir sama dengan kriteria 
PMKS. Oleh karena itu hal ini memberikan peluang sekaligus tantangan bagi 
Baitul Mal Aceh yang merupakan bagian dari ekonomi Islam untuk bisa 
berkontribusi dalam mengurangi angka PMKS di Aceh melalui program sosial, 
pendidikan, pemberdayaan ekonomi dakwah dan syiar Islam. Adapun program-
program tersebut, yaitu:
9
 
1. Program Sosial 
 Program sosial ini dilaksanakan dengan tujuan terbantunya 
masyarakat miskin untuk memenuhi kebutuhan hidup harian dan 
kebutuhan pendukung lainnya. Sasaran dari kegiatan ini adalahfakir 
uzur, anak, perempuan dan masyarakat dari keluarga miskin. Kriteria 
umum penerima bantuan untuk program sosial adalah: 
a. Berasal dari keluarga miskin. 
b. Tidak terpenuhi kebutuhan dasar. 
  Rincian kegiatan pada program sosial adalah sebagai berikut : 
a. Santunan bulan fakir uzur. 
b. Bantuan berobat untuk penderita kanker dan Thalesemia dari 
keluarga miskin. 
c. Bantuan santunan Ramadhan. 
d. Bantuan sunatan untuk anak dari keluarga miskin. 
e. Bantuk untuk keluarga narapidana dan keluarga penderita 
gangguan jiwa. 
f. Bantuan untuk anak dan perempuan korban kekerasan. 
g. Bantuan renovasi rumah fakir miskin. 
h. Bantuan insidentil. 
i. Bantuan untuk muallaf  baru. 
j. Bantuan musibah bencana alam. 
                                                          
9
Ibid., hlm. 2 
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k. Bantuan biaya orang terlantar dan kehabisan bekal. 
2. Program Pendidikan 
 Program pendidikan dilakasanakan dengan tujuan menekan angka 
anak putus sekolah yang diakibatkan karena kekurangan biaya. 
Sasaran penerima bantuan untuk program pendidikan ini adalah: 
a. Pelajar dari keluarga miskin. 
b. Pelajar yang terancam putus sekolah yang diakibatkan karena tidak 
memiliki biaya. 
 Rincian kegiatan pada program pendidikan adalah sebagai berikut: 
a. Beasiswa penuh anak muallaf tingkat SLTP dan SLTA. 
b. Pendampingan syariah untuk muallaf. 
c. Bantuan pendidikan berkelanjutan anak muallaf tingkat SD, 
SLTP, dan SLTA. 
d. Beasiswa penuh tahfidh Al-Qur’an tingkat SLTP dan SLTA. 
e. Beasiswa penuh di pesantren kewirausahaan. 
f. Beasiswa 1 keluarga 1 sarjana. 
g. Bantuan pendidikan berkelanjutan siswa berprestasi TK, SD, 
SLTP, SLTA. 
h. Beasiswa berkelanjutan tahfidh Al-Qur’an tingkat mahasiswa. 
i. Bantuan biaya pendidikan mahasiswa D3 dan S1 dari keluarga 
miskin yang sedang menyelesaikan tugas akhir. 
j. Bantuan pendidikan santri. 
k. Bantuan anak yatim kurang mampu tingkat SD/SLTPdi Banda 
Aceh dan Aceh Besar. 
l. Pelatihan-pelatihan life skill. 
3. Program Pemberdayaan Ekonomi 
 Program pemberdayaan ekonomi dilaksanakan dengan tujuan 
akhir mentransformasi mustahik menjadi muzakki. Sasaran dari 
program pemberdayaan ekonomi ini adalah: 
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a. Masyarakat yang tergolong masih sehat fisik, jasmani tetapi tidak 
memiliki ketrampilan apapun, ataupun sering disebut masyarakat 
miskin yang kurang berpendidikan dan keahlian. 
b. Masyarakat yang memiliki keahlian atau usaha mikro tetapi 
kesulitan mengakses modal usaha di bank atau lembaga keuangan 
lainnya yang disebabkan rumitnya prosedur dan butuhnya jaminan 
untuk mendapatkan modal usaha tersebut. 
Rincian kegiatan untuk program pemberdayaan ekonomi yaitu: 
a. Bantuan alat-alat/peralatan kerja untuk usaha masyarakat 
miskin. 
b. Bantuan modal usaha untuk masyarakat miskin melalui Baitul 
Mal Gampong. 
c. Pemberdayaan ekonomi muallaf. 
4. Program Dakwah dan Syiar Islam 
Program dakwah dan syiar Islam dilaksanakan dengan tujuan 
membantu penguatan kelembagaan organisasi yang berkonsentrasi 
pada kegiatan keislaman dan kegiatan pengentasan kemiskinan. 
Rincian kegiatan untuk program dakwah dan syiar Islam yaitu : 
a. Bantuan untuk kegiatan oprasional Islam dan syiar Islam. 
b. Bantuan untuk seminar/diskusi permasalahan zakat dan waqaf. 
c. Bantuan renovasi mesjid/meunasah di daerah rawan aqidah. 
Baitul Mal Aceh membagi 4 (Empat) kategoriutama program 
dan kegiatan yang disebut diatas ke dalam 7 asnaf penerima zakat. 
Adapun asnaf penerima zakat yaitu: 
a. Asnaf fakir 
b. Asnaf miskin 
c. Asnaf amil 
d. Asnaf muallaf 
e. Asnaf gharimin 
f. Asnaf fisabilillah 
g. Asnaf ibnu sabil 
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2.5 Keadaan Personalia Baitul Mal Aceh 
Baitul Mal Aceh terdiri dari 3 unsur utama yaitu badan pelaksana, 
sekretariat dan Dewan Pertimbangan Syariah. Badan pelaksana memiliki 38 
karyawan yang terdiri dari 16 orang pengurus badan pelaksana dan 15 staf 
kontrak serta 7 orang pengelola Lembaga Keuangan Mikro Syariah. Sekretariat 
memiliki 54 orang karyawan yang terdiri dari 13 orang kepala bagian beserta 
kepala sub bagian dan staf pelaksana berstatsu Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
dibantu 21 karyawan kontrak. Sedangkan Dewan Pertimbangan Syariah 
memiliki 6 orang karyawan.
10
 
Table 2.2 Personalia Baitul Mal Aceh berdasarkan Unsur Utama Tahun 
2016 
 
JABATAN JUMLAH 
DewanPertimbanganSyari’ah 6 
BadanPelaksana 38 
Sekretariat 54 
Total 98 
 Sumber: Baitul Mal Directory 2015 
Baitul Mal Aceh memiliki 1 orang pimpinan dan mempunyai 38 anggota 
karyawan wanita serta 60 karyawan laki-laki dengan keseluruhan karyawan 
berjumlah 98 karyawan. Dari keseluruhan karyawan tersebut memiliki jenjang 
pendidikan yang berbeda-beda yang terdiri dari Sekolah Menengah Atas (SMA), 
Diploma, Strata 1 (S1), Strata 2 (S2) dan Strata 3 (S3). Karyawan yang memiliki 
jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) berjumlah 14 karyawan, 
karyawan yang memiliki jenjang pendidikan Diploma berjumlah 14 orang, 
karyawan yang memilik jenjang pendidikan Strata 1 (S1) berjumlah 53 orang, 
karyawan yang memiliki jenjang pendidikan  Strata 2 (S2) berjumlah 14 orang 
dan karyawan yang memiliki jenjang pendidikan Strata 3 (S3) berjumlah 3 
                                                          
10
Ibid., 
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orang. Jenjang yang dimiliki oleh setiap karyawan menunjukkan posisi karyawan 
tersebut yang disesuaiakan dengan keahlian dan pengalaman yang dimiliki oleh 
karyawan.
11
 
 Tabel 2.3 Personalia Baitul Mal Aceh berdasarkan Jenjang Pendidikan 
 
JENJANG PENDIDIKAN JUMLAH 
S3 3 
S2 14 
S1 53 
DIPLOMA 14 
SMA 14 
TOTAL 98 
 Sumber: Baitul Mal Directory 2015 
Untuk mencapai tujuan organisasi dan menciptakan suatu pola yang dapat 
mempertinggi efesiensi kerja, Badan Baitul Mal sebagai sebuah institusi perlu 
membina hubungan baik antara setiap bagian di dalam kelompok kerja. Dari sini 
diharapkan akan wujud koordinasi antara setiap unit kerja yakni adanya suatu 
kesatuan arah dan tanggungjawab serta pengawasan.
12
 
 
                                                          
11
Baitul Mal Aceh, Baitul Mal Directory 2015, (Banda Aceh: BMA, 
2016), hlm. 1 
12
Armiadi, Zakat Produktif: SolusiAlternatifPemberdayaanEkonomiUmat 
(Potret&PraktekBaitul Mal Aceh), (Yogyakarta: AK Group, 2008), hlm.191. 
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BAB TIGA 
HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK 
 
3.1   Kegiatan Kerja Praktik 
Kegiatan kerja pratik pada Baitul Mal Aceh berlangsung selama kurang 
lebih 1 setengah bulan atau 30 hari kerja sesuai dengan yang ditetapkan oleh 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI). Selama penulis melaksanakan 
kegiatan kerja praktik pada Baitul Mal Aceh terhitung mulai tanggal 01 Maret 
2016 sampai dengan tanggal 15 April 2016, penulis telah mendapatkan banyak 
pengalaman yang sangat berharga dan dapat langsung mengimplementasikan 
ilmu yang telah didapat pada saat perkuliahan. Hal tersebut tidak terlepas dari 
bantuan dan bimbingan yang diberikan pimpinan dan karyawan serta karyawati 
Baitul Mal Aceh. 
Selama kerja praktik penulis hanya ditempatkan pada satu bidang, yaitu 
bidang pendistribusian dan pendayagunaan (PP). Adapun kegiatan selama kerja 
praktik ini adalah hari pertama melakukan perkenalan dengan para karyawan 
yang ada di Baitul Mal Aceh, minggu pertama penulis ditempatkan dibagian 
pembiayaan. Pada bagian ini penulis menerima angsuran mustahik (nasabah) dan 
melayani mustahik, angsuran yang sudah diterima dicatat dalam buku dan 
diinput data pembayaran ke komputer.  
 Adapun rincian kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Mendengarkan penjelasan tentang penyaluran dana. 
2. Belajar mengisi slip setoran angsuran mustahik pembiayaan (ZIS 
Produktif) dan menghitung jumlah setorannya. 
3. Bersama karyawan yang bertugas piket di counter pelayanan 
mustahik mendengarkan penjelasan yang dijelaskan kepada 
mustahik tentang program pembiayaan modal usaha ZIS Produktif. 
4. Bersama salah satu karyawan bidang pelaksana mendengarkan 
penjelasan tentang struktur Baitul Mal Aceh. 
5. Menerima dan menuliskan setoran angsuran untuk pertama kali. 
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6. Membaca brosur tentang program pembiayaan modal usaha ZIS 
produktif. 
7. Melayani dan menuliskan setoran angsuran mustahik pembiayaan 
modal usaha ZIS produktif. 
8. Setiap senin pagi bersama seluruh karyawan/karyawati Baitul Mal 
Aceh  melakukan apel pagi. 
9. Briefing bersama lembaga Baitul Mal Aceh. 
10. Memberi informasi kepada mustahik tentang produk pembiayaan 
modal usaha ZIS produktif, beasiswa, dan bantuan biaya hidup. 
11. Memberikan informasi tentang bantuan bagi keluarga yang sakit. 
12. Menstempel surat yang akan dikirimkan ke setiap wilayah 
kabupaten dan kota yang ada di Aceh (koresponden). 
13. Memberikan informasi tentang program-program yang sedang 
dijalankan oleh Baitul Mal Aceh seperti beasiswa tahfidz al-qur’an 
Tingkat SLTP dan SLTA. 
14. Menerima formulir uzur yang telah dilengkapi sesuai dengan 
persyaratan yang telah ditentukan. 
15. Menerima formulir beasiswa tahfidz. 
16. Melakukan pencairan dana terhadap mustahik lama pada 
pembiayaan ZIS produktif. 
17. Menginput data mustahik pembiayaan modal usaha ZIS produktif. 
18. Bersama karyawan mengikuti seminar kanker. 
19. Merekap data beasiswa santri untuk didistribusikan ke setiap 
kabupaten Aceh. 
20. Menginput surat dan proposal yang masuk ke bidang pendistribusian 
& pendayagunaan (PP). 
21. Bersama tim melakukan survey lapangan beasiswa tahfidz. 
22. Melakukan cross check, merekap dan menginput data formulir 
beasiswa tahfidz yang masuk ke bidang pendistribusian dan 
pendayagunaan per kabupaten/kota di seluruh wilayah Aceh. 
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23. Meginput data uzur sesuai perkecamatan yang ada di wilayah Aceh 
Besar dan Banda Aceh. 
 
3.2 Bidang Kerja Praktik 
Dalam melakukan kegiatan kerja praktik pada Baitul Mal Aceh, penulis 
ditempatkan di bidang pendistribusian dan pendayagunaan (PP). Selama 
menempati posisi pada bidang kerja ini, penulis melakukan pekerjaan seperti 
salah satunya bertugas melayani mustahik di counter pelayanan mustahik 
sekaligus mengamati proses berlangsungnya pelayanan oleh setiap karyawan 
kepada mustahik dan menginput data pembiayaan modal usaha ZIS produktif 
serta serangkaian kegiatan lainnya. 
Pada bagian ini, penulis melihat banyaknya mustahik mengajukan 
permohonan bantuan. Adapun dari keempat program unggulan yang ada pada 
Baitul Mal Aceh, program zakat produktif atau sekarang lebih sering disebut 
dengan pembiayaan ZIS produktif merupakan program yang paling banyak di 
minati oleh para mustahik. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya jumlah 
penyaluran setiap tahunnya yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 3.1 Penyaluran ZIS Produktif 
No Tahun Jumlah Mustahik Jumlah Penyaluran 
1 2013 860 Rp. 2.864.500.000 
2 2014 914 Rp. 3.829.850.000 
 Sumber: Baitul Mal Directory 2015 
Berdasarkan tabel di atas dapat kita simpulkan bahwa Baitul Mal Aceh 
telah bekerja keras melalui sosialisasi dan melakukan pengembangan produk 
program ZIS produktif sehingga penyaluran ZIS produktif dapat meningkat 
setiap tahunnya. Baitul Mal Aceh juga mampu menunjukkan bahwa penyaluran 
ZIS produktif sangat banyak diminati oleh para mustahik. Dalam hal ini Baitul 
Mal Aceh harus meningkat kualitas program ZIS produktif ini sehingga akan 
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lebih banyak para mustahik yang dapat memetik manfaat dari zakat yang 
disalurkan melaui Baitul Mal Aceh. 
Gambar 3.1 Penyaluran ZIS Produktif 
 
        
 
 
 
 
3.2.1 Aplikasi Pembiayaan Modal Usaha ZIS Produktif dalam Skim Qardhul 
Hasan 
 
Baitul Mal Aceh terus berkomitmen mengelola zakat ke arah produktif 
untuk memberikan kesempatan kepada wirausahawan kecil agar terus 
berkembang, produktif dan mandiri. Program ZIS produktif Baitul Mal Aceh 
mulai diperkenalkan tahun 2006. Kurun waktu 10 tahun (2006 – 2015) sudah 
membina 2083 mustahik kelompok usaha kecil di Banda Aceh dan Aceh Besar 
dengan kategori usaha  petani palawija, pedagang kecil, industri rumahan, 
peternakan dan bantuan becak motor.
1
 
Pendistribusian zakat bersifat konsumtif selama ini tidak terlalu  
memberikan hasil memuaskan bagi Baitul Mal Aceh. Hal ini terlihat selama 
pendistribusian tersebut selama tahun-tahun terakhir tidak terlalu efisiensi jika 
dinilai dari pemberdayaan ekonomi. Dana zakat yang disalurkan kepada 
mustahik hanya untuk digunakan untuk konsumtif saja. Hal ini terbaca oleh 
Baitul Mal Aceh, bahwa pendistribusian selama ini kurang efektif dan efisien. 
Menindak lanjut keadaan tersebut, maka Baitul Mal Aceh merasa perlu adanya 
kebijakan baru. Oleh sebab itu, berdasarkan hasil musyawarah yang 
dilaksanakan oleh Baitul Mal Aceh dengan Dewan Pertimbangan Syariahnya, 
maka diambil kebijakan baru dalam pendistribusian zakat. Pengambilan 
kebijakan baru tersebut dengan didasarkan pada pertimbangan yang matang. 
                                                          
1
Baitul Mal Aceh, Profil Baitul Mal Aceh,(Banda Aceh: BMA, 2016) 
Muzakki 
BAITUL MAL ACEH Mustahik 
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Kebijakan baru tersebut diberi nama pendistribusian zakat bersifat produktif. 
Adapun pertimbangan ataupun latar belakang dilaksanakan program zakat 
bersifat produktif oleh Baitul Mal Aceh pada penerima (mustahik) dengan 
beberapa alasan berikut: 
1. Adanya pemahaman sebagian ulama yang membolehkan pemberian 
zakat dalam bentuk modal usaha (alat untuk bekerja). Ini merupakan 
langkah baru dilakukan oleh Baitul Mal Aceh. Sementara itu, sebagian 
lagi ulama tetap berpegang pada zakat konsumtif yang sudah lazim. 
Zakat tersebut tidak boleh dikembalikan, namun ia menjadi hak 
sepenuhnya penerima zakat. 
2. Hasil keputusan Dewan Pertimbangan Syari’ah Baitul Mal Aceh 
dengan memperhatikan Al-Qur’an dan hadits. 
3. Adanya Qanun Aceh No: 10 tahun 2007 tentang pembentukan Baitul 
Mal Aceh, Baitul Mal Kota/Kabupaten, Baitul Mal Kemukiman dan 
Baitul Mal Gampong, khususnya pada Bab VI pasal 29 ayat 1. 
4. Jika diberikan terus-menerus zakat dalam bentuk konsumtif kepada 
mustahik, maka dana zakat yang diberikan akan habis meski dana 
zakatnya banyak. Disamping itu, status mereka tidak akan pernah 
berubah, yakni sebagai penerima zakat terus-menerus. Adapun 
memberikan zakat dalam bentuk produktif diharapkan mustahik 
berubah posisi menjadi muzakki dimasa yang akan datang. 
Berdasarkan pertimbangan dan alasan tersebut maka mulai tahun 2006 
Baitul Mal Aceh melakukan pendistribusian zakat bersifat produktif. 
Pendistribusian ini diharapkan mustahik dapat mengembangkan usahanya secara 
mandiri, sehingga menumbuhkembangkan potensi ekonomi yang lebih baik. 
Aplikasi pembiayaan modal usaha ZIS produktif adalah pihak Baitul Mal 
meminjamkan sejumlah dana kepada mustahik untuk digunakan sebagai modal 
usaha dengan kewajiban mengembalikan pinjaman tersebut tanpa bunga apapun 
dalam jangka waktu dan kisaran angsuran yang disesuaikan dengan keadaan dan 
kemampuan mustahik. Pemberian modal usaha Baitul Mal Aceh memberikan 
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banyak kemudahan bagi mustahik untuk mengaksesnya. Kemudahan yang 
diberikan untuk menumbuhkan jiwa wirausaha dalam diri mustahik dan 
melepaskan pedagang kecil dari ketergantungan pada rentenir.
2
 
Penyesuaian dengan keadaan dan kemampuan mustahik dalam jangka 
waktu dan kisaran angsuran inilah yang membedakan sistem al-qardh dengan 
sistem pinjaman lain. Al-qardh dapat disebut juga dengan pinjaman lunak (soft 
and benevolent loan), karena dipakai ketika ada peminjaman yang di dalamnya 
terkandung banyak kebaikan dan toleransi, seperti jangka waktu pengembalian 
yang relatif lama dan besarnya angsuran itu disesuaikan dengan kemampuan si 
peminjam.
3
 
Sedangkan dana angsuran dari mustahik tersebut harus segera disalurkan 
kepada mustahik lain yang sebelumnya hak mereka tertunda. Dengan kata lain 
dana angsuran tersebut tidak boleh di masukkan kedalam kas Baitul Mal untuk 
disimpan, atau menjadi milik lembaga tersebut ataupun menjadi hak milik amil. 
Dengan demikian setoran pembiayaan ZIS produktif yang digulir itu tetap saja 
menjadi milik mustahik secara bergiliran, atau dengan kata lain hanya bertindak 
sebagai mediator.
4
  
Adapun tahap-tahap pembiayaan modal usaha ZIS produktif, yaitu
5
: 
1. Pihak unit ZIS produktif membuka waktu dan batas pendaftaran 
kepada calon mustahik yang ingin mengajukan permohonan 
pembiayaan modal usaha dengan syarat kelengkapan administrasi. 
2. Selanjutnya mengenai informasi  pembiayaan modal usaha ZIS 
produktif mustahik dapat datang ke Baitul Mal Aceh lansung menuju 
pada counter pelayanan mustahik untuk mengambil formulir 
pendaftaran serta syarat kelengkapan administrasi  atau informasinya 
                                                          
2
Hasil wawancara dengan salah satu karyawan bidang  pendistribusian  & 
pendayagunaan Baitul Mal Aceh: Fajar Heriadi, S.H.I 
3
Armiadi, Zakat Produktif: Solusi Alternatif Pemberdayaan Ekonomi 
Umat, (Yogyakarta: AK Group, 2008), hlm. 96 
4
Ibid.,hlm. 97 
5
Hasil wawancara dengan salah satu karyawan bidang pendistribusian & 
pendayagunaan Baitul Mal Aceh: Putra Misbah, S.H.I 
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bisa didapatkan melalui surat kabar, ataupun mengakses web site 
Baitul Mal Aceh. Bahkan beberapa mustahik mendapat informasi dari 
tetanganya yang telah mengambil pembiayaan tersebut. 
3. Pada saat mustahik mengajukan permohonan pembiayaan akan 
dijelaskan oleh amil yang bertugas pada couter mengenai tahap 
selanjutnya pembiayaan ZIS produktif. 
4. Selanjutnya, berkas-berkas permohonan pembiayaan mustahik akan 
diinput dan direkap perkecamatan oleh amil. 
5. Pihak unit ZIS produktif akan melakukan survey lapangan ke setiap 
rumah, tempat usaha dan lingkungan calon mustahik untuk 
mewawancarai dan menanyai mengenai usahanya, sehingga dapat 
mengetahui karakter dan keadaan ekonominya. 
6. Selanjutnya, pihak unit ZIS produktif melakukan rapat untuk 
membahas keputusan akhir tentang kelayakan calon mustahik untuk 
menerima pembiayaan. 
7. Proses penyaluran dana dilakukan dengan ijab qabul antara pihak unit 
ZIS produktif dengan mustahik menggunakan akad qardhul hasan. 
8. Dana pinjaman yang telah didapatkan mustahik wajib dikembalikan 
sesuai dengan kesepakatan yang berlaku hingga lunas. Setelah itu, jika 
mustahik telah melunasi pinjamannya dibolehkan untuk mengambil 
pembiayaan modal usaha tahap selanjutnya. 
Pembiayaan modal usaha ZIS Produktif oleh Baitul Mal dilaksanakan 
sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan bagi mustahik baru dan mustahik 
lama. Pengembalian pokok pinjaman dilakukan secara angsuran perbulan. 
Pembiayaan diberikan secara bertahap. Adapun tahapan pembiayaannya, yaitu: 
1. Tahap pertama pembiayaan diberikan sebesar RP 2.000.000-, 
2. Tahap kedua pembiayaan diberikan sebesar RP 4.000.000-, 
3. Tahap ketiga pembiayaan diberikan sebesar RP 6.000.000-, 
4. Tahap keempat pembiayaan diberikan sebesar RP 10.000.000-, 
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Adapun prosedur permohonan pembiayaan modal usaha ZIS produktif 
adalah sebagai berikut:
6
 
1. Tercatat dalam kategori keluarga miskin, dibuktikan dengan verifikasi 
ke kantor kelurahan/keuchik. 
2. Mempunyai usaha yang telah berjalan lebih dari dua tahun, dibuktikan 
dengan surat keterangan usaha dari keuchik. 
3. Berdomisili di kota Banda Aceh dan sebagian kabupaten Aceh Besar, 
dibuktikan dengan kartu tanda penduduk (KTP) dan kartu keluarga 
(KK). 
4. Memiliki jaminan pendukung, jika pemohon (mustahik) memiliki 
rumah sewa dan permohonan pembiayaan di atas Rp. 6.000.000,-. 
5. Tidak mempunyai catatan tunggakan macet di lembaga keuangan 
lainnya. 
6. Jika masih terikat pinjaman atau hutang, maka akan dianalisis dengan 
kemampuan bayar mustahik yang bersangkutan. 
Adapun kriteria mustahik yang ditetapkan oleh Baitul Mal Aceh untuk 
mendapatkan bantuan modal usaha melalui program pembiayaan modal usaha 
ZIS produktif sebagai berikut:
7
 
1. Memiliki iman dan taqwa. 
2. Jujur dan amanah. 
3. Berasal dari keluarga yang kurang mampu; 
a. Penghasilan lebih kecil dari kebutuhan sehari-hari. 
b. Penghasilan dibawah Rp. 1.000.000,-. 
c. Mempunyai tanggungan minimal 2 orang. 
d. Rumah tidak permanen dan tidak layak huni. 
4. Memiliki tempat usaha yang tetap (dengan barang dagangan yang 
jumlahnya sedikit). 
                                                          
6
Baitul Mal Aceh, BrosurPembiayaan Modal Usaha ZIS Produktif LKMS 
Baitul Mal Aceh. 
7
Ibid,. 
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5. Tidak bekerja sebagai PNS atau karyawan swasta BUMN. 
6. Identitas dan data-data yang diajukan oleh mustahik akan diverifikasi 
di lapangan oleh tim. 
7. Syarat dan ketentuan berlaku sangat tergantung kepada fakta di 
lapangan yang disurvei oleh tim. 
Selanjutnya, Setelah proses tersebut maka dilakukan pemberian modal 
usaha kepada mustahik sesuai dengan permohonan yang diajukan. Dapat 
ditambahkan bahwa sebelum diberikan modal usaha disalurkan,Baitul Mal Aceh 
dan mustahik mengadakan perjanjian tertulis. Perjanjian tersebut menguraikan 
tentang hak, kewajiban dan hal-hal lain berkaitan dengan perjanjian kedua belah 
pihak. Dengan adanya perjanjian tersebut, kedua pihak dapat melaksanakan hak 
dan kewajiban masing-masing.
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Adapun jenis-jenis pembiayaan atau usaha ZIS produktif adalah sebagai 
berikut:
9
 
 Tabel 3.2 Jenis-Jenis Pembiayaan Modal Usaha ZIS Produktif 
Pembiayaan Usaha 
Perdagangan 
1. Kue kering/basah 
2. Kain/pakaian 
3. Kerajinan tangan/perabot/souvenir 
4. Kelontong/buah-buahan 
5. Lain-lain 
Pertanian 
1. Kacang-kacangan/semangka/jagung 
2. Seledri/kangkung/bayam/cabe/tomat 
3. Lain-lain 
Pelayanan/jasa 
1. Reparasi elektronik 
2. Kios hp/pulsa/e-tiket 
3. Menjahit/potong rambut/jahit sepatu 
4. Dan lain-lain 
Sumber: Brosur pembiayaan ZIS produktif 2015 
                                                          
8
Ibid., 
9
Ibid., 
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3.2.2  Sistem pengembalian pembiayaan ZIS produktif 
Adapun sistem pengembalian pembiayaan ZIS produktif adalah dengan 
cara cicilan setiap bulan oleh mustahik. Setiap bulannya mustahik mengembali-
kan pinjaman tersebut sesuai akad yang telah disepakati. Mereka dapat 
menyetorkan cicilannya dengan langsung datang pada counter Baitul Mal Aceh 
atau pun mustahik bisa menghubungi pihak amil untuk menjemput setorannya.
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3.2.2 Implementasi Pembiayaan ZIS Produktif Menggunakan Akad Qardhul 
Hasan 
 
Pemberdayaan ekonomi harus mengarah pada pemberdayaan usaha 
mikro. Zakat dapat dijadikan sebagai salah satu bentuk modal bagi usaha kecil. 
Sistem revolving fund adalah salah satu dari sistem pengelolaan zakat qardhul 
hasan, amil memberikan pinjaman dan zakat kepada para mustahik dalam bentuk 
akad al-qardh. Tugas mustahik adalah mengembalikan dana pinjaman tersebut 
kepada amil sepenuhnya, sesuai dengan kesepakatan awal.
11
 
Ukuran keberhasilan sebuah lembaga zakat adalah bagaimana lembaga 
tersebut dapat menjadi salah satu elemen dari satu sekuritas sosial yang mencoba 
mengangkat derajat kesejahteraan seorang mustahik menjadi muzakki. Modal 
yang dikembalikan oleh mustahik kepada lembaga zakat, tidak berarti bahwa 
modal tersebut sudah tidak lagi menjadi haknya mustahik yang diberikan 
pinjaman. Dana tersebut diproduktifitaskan kembali dengan memberikan 
kembali kepada mustahik untuk dimanfaatkan sebagai penambahan modal atas 
pengembangan usahanya.
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Bedasarkan keterangan diatas terlihat jelas bahwa pengelolaan dana zakat 
disalurkan menggunakan akad al-qardh (dana kebajikan) pemberian modal 
usaha tanpa bunga serta pengembalian sebesar pokok pinjaman dengan 
anggsuran perbulan. Kemitraan antara amil ZIS produktif dengan mustahik 
                                                          
10
Hasil wawancara dengan salah satu karyawan bidang pendistribusian & 
pendayagunaan Baitul Mal Aceh: Fajar Heriadi, S.H.I 
11
 Monzer, Kahf,  Ekonomi Islam: Tela’ah Analitik Terhadap Fungsi 
Sistem Ekonomi Islam,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), hlm. 114. 
12
M. Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat: Mengomunikasikan 
Kesadaran dan Membangun Jaringan,(Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 67. 
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merupakan strategi pemberdayaan dana zakat untuk menuntaskan kemiskinan 
dan meningkatkan taraf hidup kearah lebih baik. 
Pendistribusian zakat bersifat konsumtif dan produktif oleh Baitul Mal 
Aceh mendapatkan kendala-kendala di lapangan. Kendala-kendala ini 
menyebabkan kurang efisien dan maksimalnya pendistribusian tersebut. 
Kendala-kendala itu meliputi dapat disebutkan sebagai berikut:
13
 
1. Kurangnya koordinasi Baitul Mal Aceh dengan Baitul Mal Aceh 
Besar menyebabkan terjadinya tumpang tindih data mustahik atau 
bahkan terjadi perebutan wilayah pendistribusian. Hal ini 
mengakibatkan sering bergandanya zakat pada seseorang mustahik. 
Misalnya seorang warga kota Banda atauAceh Besar, ia menjadi 
mustahik Baitul Mal Aceh, Baitul Mal Banda Aceh. Walaupun 
demikian mustahik tersebut tetap merasa kurang dana yang 
diterimanya. Disamping itu, menurut Baitul  Mal Aceh Besar, 
walaupun koordinasi sudah dilakukan namun terjadi juga hal semacam 
itu. 
2. Peserta program zakat bersifat produktif belum pandai dan terampil 
dalam merencanakan, menggunakan dengan sistem ini, sehingga perlu 
adanya pengontrolan setiap bulan oleh Baitul Mal Aceh. 
Ditambahnya, bahwa idealnya pengontrolan dilakukan dalam 
seminggu sekali. 
3. Pemahaman konsep zakat produktif belum begitu meluas dalam 
masyarakat. Akibatnya konsep tersebut belum dipahami dengan baik 
oleh masyarakat. Mereka tetap berpegang pada konsep konsumtif. 
Masyarakat seolah-olah mendapat legitimasi dari tengku–tengku 
mereka, yang menyatakan bahwa zakat tidak dikembalikan. Dengan 
legitimasi itu kebanyakan masyarakat menolak zakat bersifat 
produktif ini. Oleh karena itu Baitul Mal dan lembaga terkait lainnya 
                                                          
13
Hasil wawancara dengan karyawan Baitul Mal Aceh: Fajar Heriadi, 
S.H.I dan  Putra Misbah, S.H.I. 
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harus kerja keras untuk mensosialisasinya secara luas sehingga dapat 
menerimanya, Seperti kasus yang terjadi daerah Neuheuen, Aceh 
Besar. Beberapa warga yang mengambil pembiayaan modal usaha ZIS 
produktif tidak ingin mengembalikan dana yang seharusnya dicicilkan 
tiap bulan pada Baitul Mal dengan alasan bahwa dana zakat tidak 
seharusnya dikembalikan. Pihak amil Baitul Mal telah berupaya untuk 
menyelesaikan permasalahan ini dengan berbagai cara, tetapi 
masyarakat daerah tersebut tidak ingin mengembalikan dana tersebut. 
Akhinya pihak Baitul Mal mengambil kebijakan memutuskan untuk 
memblacklist daerah tersebut dan tidak akan menyalurkan pembiayaan 
dalam bentuk apapun. 
4. Serta pada umumnya karakter masyarakat tidak jujur, kurang jujur, 
tidak tepat dalam pembayaran cicilannya dan kurang menepati janji. 
Sebagian besar masyarakat yang mengambil pembiayaan masih 
beranggapan bahwa  dana zakat itu tidak wajib dikembalikan, 
sehingga sebagian mustahik tidak membayar kembali angsuran 
pinjaman modal yang telah diterimanya bahkan ada yang melarikan 
diri.  
5. Peningkatan kesadaran dan pembinaan masyarakat melalui pengajian 
atau pertemuan sebulan sekali belum efektif.  
6. Terdapat juga mustahik yang menggunakan dana pembiayaan untuk 
kebutuhan konsumtif, seperti membeli pakaian, membelanjakan 
uangnya untuk keperluan pribadi dan sebagainya.  
7. Pada saat survey lapangan amil Baitul Mal Aceh mengalami kesulitan 
dalam mencari alamat mustahik disebabkan alamat yang kurang jelas, 
sulit untuk dihubungi dan juga mustahik yang bersangkutan tidak ada 
ditempat.  
8. Minimnya sarana, prasarana dan Amil pada Unit Pembiayaan ZIS 
produktif serta masih luasnya wilayah binaan mustahik sehingga 
tingkat kinerja kurang efektif dan efesien. 
29 
 
3.3  Teori yang Berkaitan dengan Kerja Praktik 
3.3.1 Pengertian ZIS Produktif 
 Zakat ditinjau dari segi bahasa merupakan kata dasar (masdar) dari zaka 
yang mempunyai beberapa arti, yaitu al-barakatu (keberkahan), al-namaa 
(pertumbuhan dan perkembangan), ath-thaharatu (kesucian), dan ash-shalahu 
(kebaikan).
14
 Dalam istilah fiqh, zakat adalah mengeluarkan sejumlah harta 
tertentu (sesuai ketentuan dan syarat) yang diwajibkan Allah untuk diberikan 
kepada orang-orang yang berhak menerimanya.
15
 
Sedangkan untuk infak dan sedekah mempunyai pemahaman arti yang 
sedikit berbeda dengan zakat. Infak berasal dari kata anfaqa yang berarti 
mengeluarkan harta untuk kepentingan sesuatu, sedangkan sedekah berasal dari 
kata shadaqa yang berarti benar.
16
 Dalam terminology syariah pengertian infak 
dan sedekah berarti mengeluarkan sebagian harta/penghasilan untuk suatu 
kepentingan yang diperintahkan ajaran Islam.
17
 
Dengan demikian, seorang muslim diwajibkan membayar zakat atas 
hartanya yang sudah mencapai nisab (20 Miskal atau 85 gram emas/200 dirham) 
dan apabila kekayaan orang tersebut masih melebihi pengeluaran untuk 
kebutuhan dirinya dan keluarganya, maka diminta kepada muslim tersebut untuk 
membelanjakan harta yang berlebihan tersebut demi kebaikan masyarakat 
muslim melalui instrumen infak maupun sedekah.
18
 
Zakat, infak, dan sedekah ialah sesuatu yang diberikan orang sebagai hak 
Allah SWT., kepada yang berhak menerima. Dalam menunaikan zakat dan infaq, 
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harta yang dikeluarkan untuk berzakat dan berinfaq harus dari harta yang baik, 
terpilih dan tertentu. Sedangkan untuk infaq dan sedekah, peraturan bagi kategori 
kelompok penerima lebih longgar ketimbang zakat, artinya distribusi infaq dan 
sedekah dapat diberikan kepada siapa saja yang membutuhkannya.
19
 
Di Indonesia zakat telah di definisikan dengan resmi melalui ketentuan 
undang-undang sebagai harta yang wajib disisihkan oleh seseorang muslim atau 
benda yang dimiliki oleh orang muslim sesuai ketentuan agama Islam untuk 
diberikan kepada yang berhak menerimanya. Definisi ini tidak jauh berbeda 
dengan pengertian yang disepakati oleh empat mazhab yaitu, Maliki, Syafi’i, 
Hanafi, dan Hambali serta Yusuf Qardawi bahwa zakat adalah mengeluarkan 
bagian tertentu dari harta dan menyerahkan kepada yang berhak menerimanya 
karena kefakiran.
20
 
Adapun pengertian zakat produktif adalah zakat yang diberikan kepada 
mustahik sebagai modal untuk menjalankan suatu kegiatan ekonomi, yaitu untuk 
menumbuhkembangkan tingkat ekonomi dan potensi produktifitas.
21
 Produktif 
adalah mendayagunakan kembali suatu dana atau benda yang hasilnya diperoleh 
dari pendayagunaan tersebut, dan dapat dimanfaatkan untuk kemashalahatan 
ummat. Penyaluran zakat pada Baitul Mal Aceh mempunyai sistem yang teratur 
dan terpikir untuk memudahkan pelaksanaan penyaluran zakat yang akan 
disalurkan kepada yang berhak menerimanya. 
3.3.2  Pengertian Al-Qardh 
 Istilah pembiayaan berasal dari kata “biaya” yang berarti “semua 
pengorbanan yang dikeluarkan untuk proses produksi yang diukur dengan harga 
satuan”.22 Pembiayaan merupakan proses penyediaan barang atau tagihan yang 
dapat disamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan dan kesepakatan pinjam 
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meminjam antara lembaga keuangan dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 
peminjam untuk melunasi utangnya dalam jangka waktu tertentu dengan imbalan 
hasil.
23
 
 Al-qardh secara etimologi dapat diartikan sebagian pinjaman atau hutang 
dan al hasan berarti baik. Jika kedua kata tersebut digabungkan menjadi qardh al 
hasan berarti pinjaman yang baik. Secara terminolagi pengertian al qardh 
didefinisikan oleh ulama Hanafiah, yaitu al-qardh merupakan akad tertentu 
dengan membayarkan harta mitsil kepada orang lain supaya membayar harta 
yang sama kepada kepadanya. Namun, Sayyid Sabiq memberikan pengertian al-
qardh adalah harta yang dipinjamkan seseorang kepada orang lain untuk 
dikembalikan setelah ia memiliki kemampuan.
24
 
 Berdasarkan pengertian yang telah penulis kemukakan di atas, dapat 
dipahami bahwa dana al-qardh adalah penyediaan dana kepada nasabah dengan 
pengembalian wajib pokoknya saja dengan prinsipnya saling bantu membantu. 
Jadi, pembiayaan ZIS produktif menggunakan akad al-qardh adalah suatu 
bentuk pinjaman dengan sistem pinjaman kebajikan tanpa bunga dengan tujuan 
pinjaman yang diberikan mampu merubah kondisi mustahik dari yang tidak 
bekerja dan yang kekurangan modal usahanya bertambah modal, sehingga 
kondisinya berubah menjadi lebih baik, dengan harapan dari mustahik menjadi 
muzakki. 
3.3.2 Landasan Syariah (Al Qur’an dan Hadits) 
 Jika dirujuk kepada Al-Qur’an dan Hadits serta pandangan para ulama, 
kita dapat menemukan suatu keyakinan bahwa zakat produktif dibolehkan. 
Seperti penafsiran dari firman Allah dalam surat At-Taubah ayat 103, sebagai 
berikut:
25 
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                                
                 
Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah 
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar 
lagi Maha mengetahui.” (Q.S. At-Taubah 103) 
 
Dalam ayat tersebut terdapat lafadz tuzakkihim yang bersal dari kata 
zakka, yang artinya menyucikan dan bisa pula berarti mengembangkan. Adapun 
pengembangan itu sendiri bisa ditinjau dari dua aspek, yaitu:
26
 
1. Aspek spriritual 
 Allah akan melipat gandakan pahala untuk orang-orang yang 
menunaikan zakat karena melaksanakan kewajiban yang telah 
ditetapkannya dan karena telah membantu saudaranya yang 
membutuhkan. 
2. Aspek ekonomis 
 Pemberdayaan ekonomi dengan memberikan harta kepada mustahik 
berarti juga menumbuhkembangkan potensi mustahik kearah lebih 
baik melalui pendayagunaan zakat terhadap sektor produktif. 
              ...     
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman penuhilah akad-akad itu”  
(Q.S. Al-Maidah 1) 
Surah an-nisa’ mencakup sekian banyak ayat yang mengandung uraian 
tentang akad, baik secara tegas maupun tersirat. Yang tegas antara lain akad 
nikah dan shadaq (mahar), serta akad perjanjian keamanan dan kerja sama. Maka 
sangat wajar jika awal ayat pada surah al maidah ini memulai pesannya kepada 
kaum beriman memenuhi semua akad perjanjian yang tersirat maupun tersurat.
27
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...                      
Artinya: “ Dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti  diminta 
pertanggungjawabannya” (Q.S Al-Isra’ 34) 
Dan penuhilah janji terhadap siapapun kamu berjanji, baik kepada Allah, 
maupun kepada kandungan janji, baik tempat, waktu dan subtansi yang 
dijanjikan; sesungguhnya janji itu pasti  diminta pertanggungjawabannya  oleh 
Allah SWT. Kelak di hari kemudian, atau diminta kepada yang berjanji untuk 
memenuhi janjinya.
28 
 َث َّدَح ٍَرفْعَج ُوْب ُليِعَنِْسإ َاَيث َّدَح َلََاق َىيَْحِيل ُظْفَّللاَو ٍديِعَس ُوْب َُتبَْيُتقَو َبىَُّيأ ُوْب َىيَْحي َاي
 ََّهأ َةَرْيَرُه ِيَبأ ْوَع ِهِيَبأ ْوَع ٍرِماَع ِيَبأ ِوْب ِِكلاَم ُوْب ُِعفَاى ٍلْيَهُس ُىَبأ ِيىََربَْخأ َلَاق
 ُ َّاللَّ ىَّلَص ِ َّاللَّ َلىُسَر َدَعَو اَِدإَو َب ََ  َ َ َّدَح اَِدإ َا ََإِث َِ ِفَايُنْلا َُتيا َلَاق َلَّلَسَو ِهَْيلَع 
هاَخ َوُِنتْؤا اَِدإَو ََفلَْخأ َ  
 
artinya: “Hadis riwayat Abu Hurairah Radhiyallahu 'anhu , ia berkata 
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda ada tiga 
tanda orang munafik apabila berbicara ia berbohong, apabila 
berjanji ia mengingkari dan apabila dipercaya ia 
berkhianat.”29 (HR. Muslim) 
 
Menepati janji adalah bagian dari iman. Barang siapa yang tidak menjaga 
perjanjiannya maka termasuk dari padanya golongan orang munafik. 
Berdasarkan ayat Al qur’an dan hadist diatas dapat disimpulkan bahwa 
demikianlah perintah Allah SWT. kepada hamba-hamba-Nya yang beriman 
untuk senantiasa menjaga, memelihara, dan melaksanakan janjinya. Hal ini 
mencakup janji seorang hamba kepada Allah SWT. janji hamba dengan hamba, 
dan janji atas dirinya sendiri seperti nadzar. Masuk pula dalam hal ini apa yang 
telah dijadikan sebagai persyaratan dalam akad pernikahan, akad jual beli, 
perdamaian, gencatan senjata, dan sebagainya. 
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3.3.3 Bentuk-Bentuk ZIS Produktif 
Salah satu aktivitas badan Baitul Mal Aceh yang menjadi program utama 
adalah pendistribusian zakat dalam bentuk permodalan yang sering dinamakan 
dengan pendayagunaan zakat secara produktif yang disalurkan untuk aktivitas 
ekonomi masyarakat. Adapun bentuk-bentuk zakat produktif sebagai berikut:
30
 
1. Bantuan modal uang tunai (cash money). 
2. Bantuan alat transportasi. 
3. Bidang pertanian 
4. Usaha kecil rumah tangga; 
a. Usaha menjahit 
b. Usaha buat kue 
 
3.4 Evaluasi Kerja Praktik 
Berdasarkan pengamatan penulis selama melakukan Kerja Praktik pada 
Baitul Mal Aceh, pemungutan zakat dari pada mustahik sudah sesuai 
dilaksanakan berdasarkan ketentuan yang telah diberlakukan, baik ketentuan 
berdasarkan Al-Qur’an maupun peraturan lembaga pemerintah Aceh salah 
satunya adalah Qanun tentang pengumpulan zakat pada Baitul Mal Aceh. 
Pencairan dana berdasarkan Qanun Aceh dan surat edaran dari Gubernur 
namun tidak terlepas dari hukum-hukum Islam, diantaranya al-qur’an, hadits, 
dan fatwa ulama. Pendistribusian dan pendayagunaan merupakan proses 
penyaluran dana zakat, infak dan sedekah oleh Badan Baitul Mal Aceh kepada 
mustahik yang berhak menerima. Salah satunya pembiayaan modal usaha yang 
diberikan kepada mustahik menggunakan akad al-qardh dengan sistem dana 
kebajikan diberikan sebagai pinjaman modal usaha tanpa bunga dan 
pengembalian hanya pokok pinjaman saja. 
Pembiayaan ZIS produktif yang disalurkan kepada mustahik itu 
jumlahnya bervariasi tergantung dari tingkat kebutuhan dan sesuai dengan 
beberapa indikator yang diberlakukan. Pelaksanaan penyaluran ZIS produktif 
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dalam bentuk pembiayaan modal usaha di Baitul Mal Aceh selama ini dijalankan 
bersifat dana bergulir (revolving fund). Modal usaha bergulir disalurkan dalam 
bentuk qardhul hasan yang merupakan pemberian modal kepada mustahik 
dengan pengembalian pokok pinjaman saja tanpa bunga.
31
 
Pembiayaan ZIS produktif merupakan salah satu program unggulan yang 
banyak diminati oleh mustahik. Prinsip akad al-qardh bertujuan membiayai 
mustahik yang tidak mempunyai modal untuk mengembangkan usahanya akan 
dibantu dengan dana pinjaman yang diberikan sesuai permohonan pembiayaan 
yang diajukan dengan pengengembalian hanya pokok pinjaman saja tanpa bunga 
dan tanpa bagi hasil antara pihak mustahik dengan Baitul Mal Aceh.  
Pihak Baitul Mal Aceh sangat selektif dalam memilih calon mustahik 
yang akan menerima pembiayaan. Salah satunya dengan cara survey lapangan 
secara rinci untuk meminimalisir risiko yang akan terjadi seperti, calon mustahik 
memberikan data palsu mengenai alamat usahanya dan lain sebagainya. Program 
Pembiayaan ZIS produktif memiliki beberapa kendala, salah satunya minimnya 
sumber daya manusia (SDM)/amil unit ZIS produktif sehingga pembiayaan yang 
dilakukan kurang efektif dan efiesien. Penulis berharap pembiayaan ZIS 
produktif ini lebih ditingkatkan kinerja dan manajemennya, sehingga sesuai 
dengan standar program unggulan. 
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BAB EMPAT 
PENUTUP 
 
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah dikemukakan maka dapat 
disimpukan sebagai berikut: 
1. Produk pembiayaan modal usaha ZIS Produktif pada Baitul Mal Aceh 
merupakan salah satu bentuk pendistribusian dan pendayagunaan 
zakat yang diberikan kepada mustahik menggunakan akad al-qardh 
dengan system revolving fund. 
2. Aplikasi dan implementasi pembiayaan modal usaha ZIS produktif 
pada Baitul Mal Aceh dapat meningkatkan pertumbuhan dan potensi 
ekonomi produktif mustahik, sehingga mustahik dapat 
mengembangkan usahanya secara maksimal. 
 
4.2 Saran  
 Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan yaitu: 
1. Baitul Mal Aceh hendaknya lebih selektif dalam pelaksanaan 
penyaluran dana zakat terhadap mustahik sesuai dengan program yang 
telah ditetapkan. 
2. Program ZIS produktif sangat membantu mustahik dalam 
mengembangkan usaha-usaha produktif, penulis berharap agar pihak 
Baitul Mal Aceh menyalurkan dana yang lebih besar terkhusus pada 
program ini. 
3. Hendaknya Baitul Mal Aceh juga lebih meningkatkan sumber daya 
manusia (SDM) pada unit ZIS produktif sehingga program yang 
dijalankan berjalan secara efektif dan efisien dan meningkatkan 
kesadaran mustahik atas kewajiban pembayaran angsuran pembiayaan 
modal usaha yang telah diberikan secara disiplin. 
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